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Abstrak: Tujuan dari Penelitian ini untuk mengambarkan perencanaan pendekatan rasional dalam 
pembelajaran Alquran Hadis, pelaksanaan pendekatan rasional dalam pembelajaran Alquran Hadis, 
dan hasil pelaksanaan pendekatan rasional dalam pembelajaran Alquran Hadis kelas VIII di MTsN 
Lembah Gumanti. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data digunakan dengan observasi yang diajukan kepada 
peserta didik dan pendidik, dokumentasi yang diajukan kepada peserta didik dan pendidik, serta 
wawancara yang diajukan kepada pendidik yang mengajar bidang studi Alquran Hadis dan para 
peserta didik. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik sudah banyak mengalami 
perkembangan salah satunya dalam hal  pola berfikirnya disana terlihat peserta didik tidak hanya 
menerima materi pelajaran akan tetapi peserta sudah berani dalam memberikan tanggapan jawaban 
maupun pertanyaan terhadap materi yang telah diajarkan. sehingga pembelajaran tidak terlihat 
monoton terhadap pendidik saja tetapi juga direspon oleh peserta didik salah satunya dalam 
mengeluarkan pendapat didalam kelas. Jadi didalam pembelajaran Alquran Hadis pendekatan 
rasional sangat efektif dilaksanakan dengan cara diselingi dari beberapa metode yang dapat 
mendukung proses pembelajaran didalam kelas. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Rasional, Pembelajaran Al-Quran Hadis 
 
Abstract:The purpose of this research is to describe the planning of rational approach in learning 
Qur'an Hadith, the implementation of rational approach in learning Qur'an Hadith, and the result of 
implementation of rational approach in learning Qur'an Hadith class VIII in MTsN Lembah 
Gumanti. This research is field research (Field Research) by using descriptive qualitative method. 
data collection is used with observations submitted to learners and educators, documentation 
submitted to learners and educators, as well as interviews submitted to educators who teach the field 
of Qur'an study of Hadith and the learners. The results of this study can be concluded that learners 
have a lot of development one of them in terms of thinking patterns there visible learners not only 
receive the subject matter but participants have been brave in providing responses and questions to 
the material that has been taught. so that learning does not look monotonous to educators only but 
also responded by the students one of them in issuing opinions in the classroom. So in the study of 
Alquran Hadith the rational approach is very effectively implemented by means of interspersed 
from several methods that can support the learning process in the classroom. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh keluarga, sekolah, 
masyarakat dan pemerintah melalui 
bimbingan  pengajaran dan latihan yang 
diselenggarakan di lembaga pendidikan 
secara formal maupun non formal. 
Pendidikan secara formal itu adalah 
pendidikan yang dilalui oleh manusia secara 
bertingkat-tingkat, sedangkan pendidikan 
non formal adalah pendidikan yang didapat 
oleh manusia di luar sekolah. Pendidikan 
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merupakan suatu proses bagi peserta didik 
untuk mengembangkan potensi dirinya baik 
bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik, 
sehingga akan membentuk manusia 
seutuhnya (Ramayulis, 2018: 18). 
Pendidikan merupakan salah satu 
kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, 
sebab dari proses pendidikan manusia dapat 
maju dan berkembang. Dengan dimilikinya 
pendidikan oleh suatu bangsa dan negara, 
akan lahir tenaga-tenaga yang terampil dan 
profesional, yang diharapkan dapat menjadi 
kader-kader penerus dan dapat berperan 
aktif dalam pembangunan nusa dan bangsa. 
Oleh karena itu, bidang pendidikan harus 
mendapatkan perhatian, penanganan, dan 
prioritas utama, baik oleh pemerintah, 
masyarakat, dan para pengelola penelitian 
(Faesal, 2010: 28). 
Pendidikan dan pengajaran 
merupakan suatu proses yang memiliki 
tujuan. Maksudnya kegiatan belajar 
mengajar merupakan suatu peristiwa yang 
terkait, terarah, yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan. Dalam menjalankan 
proses pendidikan perlu ada peserta didik 
dan pendidik. Kalau tidak ada pendidik 
maka proses belajar tidak  akan terjadi. 
pendidik dan peserta didik  saling 
membutuhkan, merupakan komponen yang 
harus ada dalam proses belajar mengajar. 
Komponen pendidikan dalam proses belajar 
mengajar termasuk pendidik, peserta didik, 
tujuan, materi atau isi, metode atau cara, alat 
pendidikan, situasi atau lingkungan 
(Djamarah, 1997: 10) 
Dalam Islam istilah pendidikan 
disebut dengan  At-Tarbiyah, At-Ta’lim, dan 
At-Ta’dib. Akan tetapi pada masa sekarang  
istilah yang paling popular  dipakai adalah 
“Tarbiyah” karena menurut M. Ath-thiyah 
al-Abrasyi term yang mencakup 
keseluruhan kegiatan pendidikan tarbiyah 
merupakan upaya mempersiapkan individu 
untuk kehidupan yang lebih sempurna etika, 
sistematis dalam berpikir, memiliki 
ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi,  
memiliki toleransi pada orang lain,  
berkompetensi dalam mengungkap bahasa 
lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa 
keterampilan. Sedangkanistilah yang lain  
merupakan bagian dari kegiatan Tarbiyah. 
Dengan demikian istilah pendidikan Islam 
disebut Tarbiyah Islamiyah. 
Dari beberapa pengertian atau 
batasan pendidikan yang diberikan para ahli 
tersebut, meskipun berbeda secara 
redaksional, namun secara esensial terdapat 
kesatuan dan kesamaan unsur-unsur atau 
komponen-komponen yang terdapat di 
dalamnya, yaitu bahwa pendidikan tersebut 
menunjukkan suatu proses bimbingan, 
tuntunan atau pimpinan yang di dalamnya 
mengandung unsur-unsur seperti pendidik, 
peserta didik, tujuan, dan sebagainya. 
Pendidik harus menentukan 
pendekatan yang tepa tuntuk proses 
pembelajaran sehingga peserta didik 
menyukaibahan yang diajarkan. Di antara 
hal yang menentukan keberhasilan pendidik 
dalam mengajar adalah pemilihan dan 
penggunaan pendekatan yang tepat. 
Pendekatan adalah cara pandang terhadap 
sesuatu objek persoalan, dimana cara 
pandang itu adalah cara pandang dalam 
konteks yang lebih luas. 
Pendekatan rasional adalah sebuah 
pendekatan yang dilakukan oleh pendidik 
kepada peserta didik bagaimana cara 
mengajak peserta didik dalam berfikir kritis 
dengan cara memberikan topik yang 
menarik dari setiap materinya kemudian 
materi tersebut dapat dicerna  oleh 
kemampuan akal peserta didik.  
Pendekatan rasional selain akan 
menghindarkan peserta didik dari sikap 
yang semata-mata rasional juga akan 
membawa peserta didik mau melakukan 
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sesuatu yang baik berdasarkan argumentasi 
yang kokoh kemudian akan tertanam kuat 
dalam diri peserta didik tersebut. Mereka 
dapat melakukan sesuatu bukan karena ikut-
ikutan melainkan karena alasan dan 
argumentasi yang kuat (Nata, 2009: 168-
169) 
Pendekatan rasional sangat 
mempengaruhi proses pembelajaran 
Alquran Hadis, oleh karena itu pendidik 
hendaklah menggunakan pendekatan yang 
baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
Alquran Hadis. Penggunaan pendekatan 
yang sesuai akan mendukung tercapainya 
tujuan sebagaimana yang diharapkan, akan 
tetapi penggunaan pendekatan yang tidak 
sesuai dengan bahan pelajaran dapat 
menyebabkan kesulitan bagi peserta didik 
dalam mencerna pelajaran yang telah 
disampaikan oleh pendidik sehingga tujuan 
yang ingin dicapai tidak sempurna 
sebagaimana yang di inginkan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan rasional 
dalam pembelajaran adalah suatu cara yang 
dipergunakan oleh pendidik dalam 
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta 
didik untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Yang mana dengan adanya 
pendekatan rasional dalam pembelajaran 
yang telah ditetapkan memungkinkan para 
peserta didik dapat berinteraksi dengan 
lingkungan secara aktif yang menekankan 
pada penyediaan sumber belajar. 
Pembelajaran Alquran  Hadis 
merupakan sebuah pengetahuan yang 
mendalam maka mempelajarinya 
merupakan suatu yang sangat penting, oleh 
sebab itu seorang pendidik diharapkan untuk 
memanfaatkan perananya dalam 
memotivasi belajar peserta didik dengan 
menggunakan pendekatan yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Istilah 
pembelajaran berasal dari kata belajar. 
Menurut Slameto, belajar adalah “suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan, tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan”. Perubahan 
tersebut adalah perubahan kearah yang 
positif sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Dengan demikian, Pembelajaran Alquran 
Hadis merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh penidik dalam proses pembelajaran, 
supaya proses pembelajaran Alquran Hadis 
berlangsung dengan baik sesuai dengan 
pendekatan yang dilakukan oleh 
pendidiknya 
Berdasarkan observasi penulis 
mengamati pendidik dalam memberikan 
pembelajaran Alquran Hadis terhadap 
peserta didik, disana terlihat pendidik lebih 
menitik beratkan kepada penyajian materi 
saja sehingga penulis melihat respon dari 
peserta didik tersebut hanya menerima saja 
apa yang diberikan pendidik bahkan 
beberapa peserta didik ada yang merasa 
jenuh dalam menerima pelajaran karena 
penggunaan metode pun termasuk kepada 
metode klasik yaitu metode ceramah. Jenuh 
disini maksudnya ada sebagian peserta 
diidik yang selalu diam, sering minta izin 
dan ada juga yang mengerjakan pekerjaan 
lain pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  Oleh karena itu dari 
permasalaham tersebut penulis tertarik 
untuk meneliti dan ingin melihat bagaimana 
respon peserta didik pada bidang studi 
Alquran Hadis ketika pendidik melakukan 
pendekatan rasional dalam pembelajaran 
tersebut.  
Dan alasan penulis memilih MTsN 
Lembah Gumanti sebagai objek penelitian 
karena penulis ingin mengetahui apakah 
pendekatan rasional dalam pembelajaran 
Alquran Hadis bisa memberikan perubahan 
pada kegiatan belajar mengajar sehingga 
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memberikan dampak yang baik untuk 
pendidik dan peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian penulis ini adalah 
Penelitian Lapangan (Field Research)yang 
bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 
lapangan yaitu penelitian yang dilakukan di 
tengah-tengah masyarakat untuk 
memberikan gambaran lengkap tentang 
suatu keadaan. Metode kualitatif dapat 
diartikan sebagai suatu prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk 
membandingkan (Suryabrata. 1996: 24) 
Sumber data primer merupakan data 
pokok dalam penelitian ini yaitu: Guru 
Bidang Studi Alquran Hadis di MTsN 
Lembah Gumanti sebanyak dua orang. 
Sumber data sekunder merupakan data 
pelengkap sebagai pendukung dalam 
penelitian ini. Adapun yang menjadi data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu Kepala 
MTsN Lembah Gumanti dan Siswa. 
Usaha yang dilakukan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik (1) Observasi 
(pengamatan) adalah alat pengumpulan data 
yang dilakukan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki. Observasi ini penulis 
lakukan di kelas VIII, untuk mengetahui 
cara guru dalam pendekatan rasional dalam 
pembelajaran Alquran Hadis di MTsN 
LembahGumanti. (2) Wawancara ini 
diajukan langsung kepada pendidik 
sebanyak dua orang, Kepala Sekolah, dan 
siswa yang bersangkutan tentang 
pendekatan rasional dalam pembelajaran 
hadis di MtsN Lembah Gumanti. (3) 
dokumentasi Teknik pengumpulan data 
dengan dokumentasi adalah pengambilan 
data yang di peroleh melalui dokumen-
dokumen, brosur-brosur yang berkenaan 
dengan informasi yang penulis butuhkan. 
Teknik pengolahan dan analisi data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
(1) Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya kembali bila 
diperlukan. (2) Penyajian data Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya. Penyajian data kualitatif yang 
paling digunakan adalah teks yang bersifat 
naratif. (3) Kesimpulan dan verifikasi 
Bagian terakhir dalam analisis data adalah 
menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Penarikan kesimpulan, hanyalah sebagian 
dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh. Dan pembuktian kembali atau 
verifikasi dapat dilakukan untuk mencari 
pembenaran dan persetujuan, sehingga 
validitas dapat dicapai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perencanaan Pendekatan Rasional dalam 
Pembelajaran Alquran Hadis Kelas VIII 
Di MTsN Lembah Gumanti 
Proses perencanaan dan persiapan 
pembelajaran merupakan persyaratan utama 
dalam rangka menentukan keberhasilan 
kegiatan belajar. Keberhasilan suatu 
pembelajaran diawali dengan perencanaan 
yang matang. Bila perencanaan dilakukan 
dengan baik, maka setengah keberhasilan 
sudah tercapai. Setengahnya lagi terletak 
pada pelaksanaanya.  
Perencanaan pengajaran merupakan 
persiapan yang diperlukan untuk dapat 
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mengajar dengan baik yaitu merumuskan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
tujuan pembelajaran, menentukan indikator, 
memilih bahan pengajaran, menentukan 
sumber belajar, memilih dan 
mempersiapkan metode, menyediakan dan 
mempersiapkan media atau alat peraga serta 
membuat dan mempersiapkan evaluasi atau 
penilaian. Secara operasional dikenal 
dengan istilah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Berdasarkan wawancara dan 
opservasi dapat diketahui bahwa 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh seorang pendidik berupa RPP 
kurikulum 2013 ini merupakan langkah 
awal pendidik menetapkan apa yang akan 
dicapai oleh peserta didiknya. didalam 
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Alquran Hadis terdapat hal-hal yang 
harus diperhatikan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Kemudian 
didalam RPP tersebut terdapat kompetensi 
inti, kompetensi dasar , indikator, strategi 
atau metode, alat dan sumber bahan belajar 
serta penilaian. Setelah semuanya disiapkan 
maka pendidik menjadikan RPP sebagai 
pedoman dalam menjalankan proses 
pembelajaran didalam kelas. Kemudian  
pendidik mengkonsultasikan dengan kepala 
sekolah kalau cocok dengan tujuan yang 
dicapai maka kepala sekolah 
menyetujuinya, setelah itu baru siap 
disajikan kepada peserta didik dalam kelas. 
 
Pelaksanaan Pendekatan Rasional dalam 
Pembelajaran Alquran Hadis Kelas VIII 
Di MTsN Lembah Gumanti 
Pendidik sebagaimana orang yang 
bertanggung jawab dalam proses 
pembelajaran harus betul-betul menguasai 
bidang yang diajarkannya baik yang 
diperoleh dalam pendidikan formal maupun 
non-formal. Selain itu pendidik harus 
menguasai landasan-landasan kependidikan, 
sehingga strategi mengajar yang dipilih 
sesuai dengan kemampuan peserta didik, 
tujuan dan meteri. 
Kualitas pendidikan dapat dinilai dari 
kualitas mengajar seorang pendidik, baik yang 
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, lebih-
lebih selama proses pembelajaran berlangsung, 
maka dari itu seorang pendidik harus mampu 
memancarkan nilai-nilai yang bersumber dari 
kasih, baik dalam penampilan dirinya secara 
pribadi maupun penampilan dalam mengelola 
kegiatan belajar mengajar.  
Keberhasilan seorang pendidik dalam 
kegiatan mengajar bukan dilihat dari 
kemampuan pribadi ataupun kemampuan 
sosialnya ketika di kelas, akan tetapi lebih 
terfokus pada kemampuan mengelola 
pembelajaran atau kompetensi profesionalnya 
selama proses pembelajaran. Observasi yang 
penulis lakukan bahwa seorang pendidik sebagai 
fasilitator dalam proses pembelajaran pendidik 
menerangkan pelajaran didalam kelas 
menggunakan metode ceramah peta konsep dan 
permaian kartu yang mendukung proses 
pembelajaran. Kemudian pendidik juga 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya, memberikan tanggapandan 
memberikan contoh yang berhubungan 
denganmateri peserta didik mendengarkan 
memperhatikan penjelasan dari pendidik dengan 
perhatian penglihatan mereka hanya tertuju 
kepada pendidik yang sedang menjelaskan 
materi. 
Berdasarkan wawancara dan observasi 
yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa 
dari cara penyajian materi pendidik 
menggunakan metode yang bervariasi dan 
menjelaskan materi secara jelas agar peserta 
didik cepat memahami materi yang 
berhubungan dengan ketentuan rizki dari Allah 
SWT, didalam materi tersebut terlihat seorang 
pendidik sangat hebat sekali dalam menjelaskan, 
contoh yang diberikan adalah contoh yang 
sangat mudah untuk dipahami, dan pendidik pun 
terlihat sangat hebat sekali dalam menerangkan 
pelajaran materi yang begitu banyak dan sulit, 
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kemudian menjadi mudah karena bahasa yang 
digunakan bahasa yang mudah dipahami dan 
membuat peserta didik ikut serta dalam 
mengemukakan pendapat didalam kelas 
 
Evaluasi Pelaksanaan Pendekatan 
Rasional dalam Pembelajaran Alquran 
Hadis Kelas VIII Di MTsN Lembah 
Gumanti 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan pendekatan 
rasional pendidik melakukan evaluasi 
setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. 
Evaluasi ini dilakukan untuk melihat 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Evaluasi ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
peserta didik dalam proses belajar mengajar 
baik dari segi pengetahuan pemahaman dan 
tingkah laku peserta didik, ini dilakukan 
untuk mengetahui adanya pengaruh 
terhadap kemajuan belajar peserta didik dari 
materi yang telah diajarkan. Evaluasi yang 
dilakukan harusnya memberikan bantuan 
terhadap peserta didik dalam mengatasi 
kesulitan belajarnya, dan memberikan 
kemajuan  dalam belajar. Maka untuk 
mengetahui keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran kami mengevaluasi kembali 
pelaksanaan pendekan yang kami terapkan 
seperti setelah melakukan pembelajaran 
saya memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya terhadap materi 
yang kurang dimengerti kemudian saya 
menjelaskan kembali dengan cara mengajak 
mereka untuk berfikir dengan memberikan 
beberapa contoh yang bersangkutan dengan 
ketentuan riski Allah. Walaupun pertanyaan 
yang diajukan tersebut telah dijelaskan pada 
awal pembelajaran tetapi dengan penjelasan 
kembali bertujuan untuk menguasai lebih 
mantap lagi oleh peserta didik, baik peserta 
didik yang sudah paham untuk 
memantapkan lagi walaupun yang masih 
kurang paham bisa ditingkatkan dengan 
penjelasan kembali.  
Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan terlihat bahwa peserta didik 
menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Kemudian pendidik membantu 
peserta didik dalam menyimpulkanya secara 
keseluruhan. Dengan mengutarakan 
kesimpulan materi oleh peserta didik, 
terlihat bahwa peserta didik telah menguasai 
materi yang telah diajarkan.  Dalam 
melakukan evaluasi bertujuan untuk melihat 
kembali dimana kekurangan peserta didik 
dalam menguasai materi pelajaran, 
kemudian pendidik dapat mengetahui 
dimana kelemahan peserta didik dalam 
memahami pelajaran dan pendidik dapat 
mencari solusi lain untuk mengatasi masalah 
yang dialami peserta didik.  
Berkaitan dengan evaluasi 
pembelajaran, hal yang sangat penting 
dimiliki oleh pendidik adalah menguasai 
bentuk-bentuk evaluasi pengajaran. Dalam 
melakukan evaluasi pengajaran ada 
beberapa bentuk evaluasi yang dapat 
digunakan. Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan Bapak Gusnaidi, 
(Guru Bidang Studi Alquran Hadis Kelas VIII di 
mtsn lembah gumanti) tanggal 12 september 
2017 beliau mengatakan:  
 
“Ada beberapa bentuk evaluasi 
yang digunakan untuk menilai 
kemampuan peserta didik yaitu  
dengan kuis dan pemberian 
pekerjaan rumah (PR)”.  
 
Selanjut Ibu Hanifah, Guru Bidang 
Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Solok Selatan, 
Wawancara, Muara Labuh, Tgl  14 Juli  2017 
mengatakan bahwa: 
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“Bentuk evaluasi yang digunakan 
yaitu tes tulisan dan tes lisan seperti 
soal uraian, dan tes lisan seperti kuis 
yaitu peserta didiki secara 
berebutan menjawab pertanyaan 
bagi yang diberikan oleh pendidik 
dan yang benar itulah yang diberi 
nilai.” 
Dan hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara yang penulis lakukan yaitu pada 
saat evaluasi guru melakukan  pemberian 
pekerjaan rumah, tes lisan dengan cara 
melakukan kuis, siapa yang paling tepat 
jawabannya maka itulah yang diberikan 
bonus berupa nilai  
Faktor pendukung pelaksanaan 
pendekatan rasional dalam pembelajaran 
Alquran Hadis bagi pendidik adalah: Seorang 
pendidik harus melahirkan lagi inovasi- inovasi 
baru dalam mempersipakan atau menyajikan 
materi ajar yang dapat memotivasi peserta didik 
untuk belajar.Saling memberi masukan atau 
wawasan kepada pendidik yang lainya karena 
pembelajaran itu perlu dikemas dengan 
penggunaan metode yang bervariasi tidak hanya 
dengan metode ceramah akan tetapi  bisa dengan 
metode diskusi, karena dalam pendekatan 
rasional ini metode diskusi sangat cocok untuk 
dilakukan disana mereka bisa saling 
mengeluarkan pendapat dan juga melatih diri 
untuk mengeluarkan pendapat didepan teman- 
temanya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Perencanaan yang dilakukan oleh 
seorang pendidik dalam pelaksanaan 
pendekatan rasional berupa RPP 
kurikulum 2013 Ini merupakan langkah 
awal pendidik menetapkan apa yang 
akan dicapai oleh peserta didiknya. 
pendidik sudah mampu menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
RPP yang telah disusun tersebut sudah 
bisa dibilang baik karena telah 
mencakup semua hal yang diperlukan 
dalam mengajar.   
2. Pelaksanaan pendekatan rasional dalam 
pembelajaran Alquran Hadis kelas VIII 
di MTsN Lembah Gumanti bahwasanya 
pendidik menggunakan metode yang 
bervariasi dalam menggunakan 
pendekatan rasional, seperti metode 
ceramah, permainan kartu, penggunaan 
peta konsep dan metode demontrasi. 
dengan menggunakan metode yang 
bervariasi tersebut peserta didik sudah 
banyak mengalami perkembangan salah 
satunya dalam hal  berfikirnya disana 
terlihat peserta didik tidak hanya 
menerima materi pelajaran akan tetapi 
peserta sudah berani dalam 
memberikan tanggapan jawaban 
maupun pertanyaan terhadap materi 
yang telah diajarkan. sehingga 
pembelajaran tidak terlihat menoton 
terhadap pendidik saja tetapi juga 
direspon oleh peserta didik salah 
satunya dalam mengeluarkan pendapat 
didalam kelas. Jadi didalam 
pembelajaran Alquran Hadis 
pendekatan rasional sangat efektif 
dilaksanakan dengan cara diselingi dari 
beberapa metode yang dapat 
mendukung proses pembelajaran 
didalam kelas. 
3. Evaluasi dalam proses pembelajaran 
Alquran Hadis dalam menggunakan 
pendekatan rasional pendidik 
memberikan kuis dan pemberian 
pekerjaan rumah kepada peserta didik 
dengan cara memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik pada akhir 
pembelajaran kemudian mendapatkan 
tambahan nilai bagi yang benar dalam 
menjawab, kemudian dengan 
pemberian pekerjaan rumah dengan 
cara memberikan soal-sal yang 
berhubungan dengan materi yang telah 
Sabhamis, dkk, Pendekatan Rasional dalam Pembelajaran…|175 




1. Kepada pendidik agar dapat selalu 
meningkatkan kreatifitas dalam 
mengajar dengan melahirkan ide- ide 
kreatif agar proses pembelajaran tidak 
terkesan menoton, seperti dengan 
penggunaan media atau model 
pembelajaran yang akan mendukung 
proses pembelajaran dikelas. 
2. Diharapkan kepada kepala sekolah 
lebih memfasilitaskan sarana dan 
prasarana agar mermudahkan pendidik 
dan peserta didik dalam pelaksanaan  
pembelajaran dikelas. 
3. Diharapkan kepada peserta didik agar 
dapat selalu  meningkatkan motivasi  
belajarnya sehingga mendapatkan 
prestasi dengan nilai yang baik. 
4. Bagi penelitii selanjutnya  keterbatasan 
penulis pada penelitian hanya 
membuktikan dan menggambarkan 
pada 3 batasan dalam penelitian ini. 
Maka direkomendasikan kepada 
peneliti selanjutnya agar 
mengungkapkan hal apa saja yang 
mempengaruhi  motivasi peserta didik 
untuk belajar.      
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